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Abstrak — Computer Vision Sysndrom (CVS) merupakan perhatian yang umum di era digital,
memengaruhi individu yang berinteraksi secara intensif dengan komputer. Meskipun CVS telah diteliti
dalam berbagai konteks, masih ada kekurangan penelitian mengenai dampaknya pada individu yang
bekerja di unit pracetak dalam industri grafika. Jika CVS tidak ditangani, konsekuensi ialah kesulitan
dalam aktivitas sehari-hari seperti penurunan produktivitas kerja, peningkatan kesalahan bekerja dan
penurunan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang faktor-faktor
ergonomis dan lingkungan yang berkontribusi terhadap CVS, serta memberikan rekomendasi untuk
mengurangi resiko pada unit pracetak. Penelitian ini bersifat kuantitatif non eksperimen. Adapun jumlah
responden sebanyak 30 responden yang merupakan operator pada unit pracetak di beberapa perusahaan
cetak di jabodetabek. Hasil uji statistik menunjukkan variabel bebas yang berhubungan dengan keluhan
CVS adalah variabel jenis kelamin (p-value=0,04), variabel usia (p-value=0,045), variabel penggunaan
kacamata (p-value=0,0063), variabel durasi bekerja dengan komputer (p-value=0,031), variabel lama
istirahat setelah penggunaan komputer (p-value=0,045), Variabel jarak penglihatan terhadap monitor (p-
value=0,024), variabel posisi bagian atas monitor terhadap ketinggilan horizontal mata (p-value=0,03)
serta variabel yang tidak berhubungan dengan keluhan CVS seperti lama bekerja dengan mengguanakan
komputer (p-value=0,703) dan variabel jenis layar komputer (p-value=0,6).

Kata Kunci: CVS, interaksi manusia-komputer, Pracetak

Abstract — Computer Vision Syndrom (CVS) is a common concern in the digital age, affecting individuals
affecting individuals who interact intensively with computers. Although CVS has been researched in a

variety of context, there is still lack of researched on its impact on individuals working in prepress units
within Printing Technology industry. If CVS is not addressed, the consequences are difficulties in daily
activities such as decreased job satisfication. This study aims to provide insight into the ergonomic and
environmental factors that contribute to CVS, as well as provide reccomendations for reducing risks in

prepress units. This research is Quantitative non-experimental. The number of resepondents was 30
respondents who were operators in prepress units in printing companies in jabodetabek. The results of
statistical tests show that independent variable associated with CVS complaint were sex variables (p value
= 0,04), age variables (p value = 0,045), glasses use variables (p value = 0,0063), variables of duration of
working with computers (p value = 0,031), variables of rest duration after computer use (p value = 0,045),

Variables of the position of the top of the monitor to the horizontal height of the eyes (p value = 0,03) and
variables that are not related to CVS Complaints such as working time with computers (p value = 0,703)

and computer screen type variables (p value = 0,6).

Keywords: Computer Vision Sysndrome, Human Interaction,prepress.
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1. Pendahuluan

Dalam Era Digital yang semakin maju, penggunaan komputer telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari banyak industri, termasuk industri grafika (industri percetakan) [1]. Pada
umumnya di Industri Grafika dibutuhkan beberapa tahapan menghasilkan produk cetak yang
berkualitas, seperti tahapan pracetak (prepress), cetak, serta pasca cetak (post press) [2]. Pracetak
(prepress) dikenal juga sebagai tahap persiapan yang mana pada unit ini mengolah material yang
akan dicetak hingga menjadi acuan cetak dari mesin cetak [3]. Pada unit pracetak, operator akan
berinteraksi secara intensif 5-10 jam dalam sehari dengan komputer untuk mengelola pekerjaaan
cetak, merancang desain dan melakukan berbagai tugas yang berkaitan dengan percetakan.
Namun, interaksi yang berkelanjutan dengan komputer dalam jangka waktu yang panjang dapat
menimbulkan resiko Computer Vision Syndrome (CVS) [4].

CVS ialah kondisi yang berkaitan dengan penggunaan komputer yang berkepanjangan dan
dapat mengakibatkan gelaja seperti ketegangan mata, kelelahan visual, serta gangguan kesehatan
mata lainnya [5]. Tiga kategori umum gejala CVS yaitu : 1) mata kering, mata berair, dan sensasi
mata terbakar); 2) gejala penglihatan (mata tegang, mata lelah, nyeri kepala, penglihatan kabur,
dan penglihatan ganda); dan 3) gejala ekstraokular (nyeri leher, nyeri bahu dan nyeri
punggung)[6].

CVS disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor Individu, faktor lingkungan serta faktor
komputer. Faktor Individu yang berkontribusi pada CVS termasuk usia, jenis kelamin,
penggunaan lensa kontak, penggunaan kacamata, lama bekerja di depan komputer, lama istirahat
setelah penggunaan komputer. Adapun faktor-faktor yang berasal dari komputer termasuk jarak
penglihatan, posisi bagian atas monitor terhadap ketinggian horizontal mata, jenis komputer, serta
faktor lingkungan seperti pencahayaan [7]. Diperkirakan ada lebih dari 60 juta penderita CVS di
seluruh dunia, dengan prevalensi mencapai 64-90 % diantara penguna komputer dan setiap tahun
akan muncul kasus baru[8]. Selanjutnya dalam 30 tahun terakhir, sebanyak 70% orang yang
menggunakan komputer mengalami gejala CVS [9].

CVS bukan suatu syndrome yang mengancam nyawa; gejala klinisnyas mungkin tidak parah
dan tidak menganggu bagi sebagian orang, yang menyebabkan perusahaan atau instansi tidak
memeriksa kesehatan operator sehingga tidak mendapatkan penanganan yang tepat. Jika CVS
tidak ditangani, konsekuensi selanjutnya ialah termasuk kesulitan dalam aktivitas sehari-hari
seperti penurunan produktivitas kerja, peningkatan kesalahan bekerja dan penurunan kepuasan
kerja [10].

Hasil preliminary study yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwasanya 3
dari 5 operator pracetak mengeluhkan mata berair setiap selesai melakukan pekerjaan pracetak
menggunakan komputer. Berdasarkan latar belakang tersebutlah penelitian ini dilakukan yang
merupakan tindak lanjut dari hasil preliminary study untuk mengetahui hasil lebih detail serta
penangangan untuk pencegahan CVS pada proses pracetak. Penelitian ini bertujujan untuk
mengidentifikasi pola interaksi manusia dan komputer di unit pracetak (prepress) , mengkaji
dampaknya pada kesehatan operator, serta upaya pencegahannya.

ISSN (p): 2985 - 4903
ISSN (e): 2986 - 2477



SENTER 2023: Seminar Nasional Teknik Elektro 2023 (Volume 08 Tahun 2023) m 190

Viewing distance

Elbow angle
Document 4
holder Wrist rest

- ™~ Lumbar
Elbow rest {lower back
5 ot

Table
height

Seat pan
height

Gambar 1. Posisi Ergonomis untuk pengguna Komputer [11]

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif non eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan oleh
peneliti sendiri dengan cara memilih operator yang yang memenuhi kriteria sampel minimal
terpenuhi. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 30 operator pracetak (prepress) yang bekerja di
beberapa perusahan cetak di wilayah Jabodetabek. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan
seputar interaksi manusia dan komputer usia, penggunaan kacamata, durasi bekerja menggunakan
komputer, jarak penglihatan terhadap komputer, serta keluhan CVS.

Responden berjumlah 30 orang operator pada unit prepress perusahaan cetak. Analisis
univariat ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase ; analisis bivariat
menunjukkan korelasi antara variabel. Uji Validitas dan Reliabilitas dilakukan pada kuesioner ini
untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan valid dan reliable.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tabel 1 diketahui bahwa dari 30 responden, jumlah responden paling banyak yakni pada
usia < 40 tahun sebanyak 23 responden (76%) dibandingkan dengan responden yang berusia =40
tahun sebanyak 7 responden (23 %). Mayoritas responden dominan berjenis kelamin laki-laki
yakni sebanyak 25 responden (86,6 %) dibandingkan dengan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 4 responden (13,3 %). Responden yang menggunakan kaca mata sebanyak
6 responden (20 %) lebih sedikit dibandingkan dengan responden yang tidak menggunakan kaca
mata yakni sebanyak 24 responden (80 %). Hampir semua responden telah bekerja menggunakan
komputer >4 tahun yakni sebanyak 29 responden (96 %) hanya 1 responden yang bekerja
menggunakan komputer kurang < 4 tahun. Mayoritas responden memiliki durasi paparan layar
komputer >4 jam dalam sehari yakni sebanyak 28 responden (93%), sedangkan hanya 2
responden (7 %) mengalami durasi bekerja menggunakan komputer < 4 jam dalam sehari. Pada
variabel lama beristirahat setelah bekerja mengggunakan computer diketahui bahwa sebanyak 18
responden (60 %) beristirahat > 10 menit sedangkan 12 responden (40%) beristirahat dibawah 10
menit, pada variabel jarak penglihatan dengan komputer dapat diketahui bahwasanya hanya 2
responden (6%) bekerja dengan jarak lebih dari 50 cm sedangkan 28 responden (94%) bekerja
dengan jarak penglihatan dengan computer kurang dari 50 cm. Mayoritas responden memiliki
posisi bagian atas monitor lebih rendah atau sejajarterhadap ketinggian horizontal mata sebanyak
27 responden (90 %) dan responden dengan tampilan layar monitor yang sesuai sebanyak 3
responden (10%). Responden yang bekerja dengan menggunakan tampilan komputer layar datar
yakni sebanyak 28 responden (93 %) dan responden yang bekerja dengan tampilan computer layar
cembung yakni sebanyak 2 responden (7%)
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Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

<40 23 76

2 Jenis, Kelamin, Perempuan 4 133

Lakiclaki 26 86,6

3 Penggnnaan Kaca [T 6 20

Mata Tidak, 24 80

4 Lama hekerja. dengan, >4 29 96
Komputer_(tahun) <4 1 4

5 Durasi Bekeria =4 28 93
dengan computer <4 2 7
(jam)

6 Lama Istirahat, =10 18 60
sefelab. penggnaan, <10 12 40
computer (menif)

7 Jarak Penglibatan, =50 2 6
(em) <50 28 94

8  Posisi bagian, atas Lebib Tinggi 3 10
monitor  texhadap Lebib.Rsnslah, 27 90
ketinggian Horizontal
mata

79 Jepis Komputer Lavar datar. 28 93
Lavar.Cembung, 2 7
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan CVS

Keluhan Ya Tidak

n % n %
Mata Lelah dan tegang 25 83 5 17
Mata berair 24 80 6 20
Mata kering dan teriritasi 25 83 5 17
Mata melihat kabur 27 90 13 10
Nyeri Kepala 15 50 15 50
Mata Melihat Kembar 10 33 20 67
Kesulitan Menfokuskan Pandangan 3 10 27 90
Nyeri punggung 4 13 26 87
Nyeri Bahu 4 13 26 87

Keluhan CVS pada responden adalah sebagai berikut : mata lelah dan tegang ada 83%
sedangkan yang tidak mengalami sebanyak 17 %; mata berair dialami oleh 80% responden
sedangkan sebanyak 20 % responden tidak mengalami mata berair; mata kering dan teriritasi
sebanyak 83 9% sedangkan 17 % tidak mengalami; selanjutnya keluhan mata melihat kabur
dialami oleh 90 % responden dan 10 % respondenn tidak mengalami; Keluhan nyeri kepala 50%
mengalami keluhan nyeri kepala sedangan 50% responden lainnya tidak mengalami keluhan nyeri
kepala;mata melihat kembar (double) dialami oleh 33% responden sedangkan 67% responden
tidak mengalami keluhan tsb; mayoritas responden sebanyak 90% tidak mengalami kesulitan
menfokuskan pandangan setelah bekerja sedangkan 10 % responden mengalami keluhan tersebut,
untuk keluhan nyeri punggung sebanyak 87% mengalami keluhan nyeri punggung dan 13 %
responden tidak mengalami keluhan tersebut, pada keluhan nyeri bahu 87% responden mengalami

keluhan tsb dan 13% responden tidak mengalami keluhan tersebut.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Keluhan CVS

Ya Tidak Jumlah P Value
X | % % ) %
Jenis
Kelamin
Perempuan 3 10 1 3,33 4 13,33 0.04
Laki-laki 14 46 12 40 26 86,66
Total 17 56 13 43,33 30 100
Usia (tahun)
=40 6 20 1 3,33 7 23
<40 17 56,6 | 6 20 23 76 0,045
Total 23 76,6 | 7 233 30 100
Penggunaan
Kaca mata
Iya 5 16,6 | 1 3,33 6 20 0,063
Tidak 18 60 6 20 24 80
Total 23 76,6 | 7 233 30 100
Lama
bekerja
dengan
komputer
(tahun)
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Keluhan CVS

Ya Tidak Jumlah P Value
| % X % X %
=4 26 86,6 | 3 10 29 | 96
<4 1 33310 0 1 4 0,703
Total 27 |90 |3 10 30 100
Durasi
bekerja
dengan
komputer
(jam) 0,031
=4 26 86,7 | 2 6,7 28 93
<4 1 3331 3,3 2 7
Total 27 |90 |3 10 30 100
Lama
istirahat
setelah
penggunaan
komputer 0,045
(menit)
=10 6 20 12 40 18 60
<10 30 |3 10 12 |40
Total 15 50 15 50 30 100
Jarak
Penglihatan
(Cm) 0,024
=50 0 0 2 6,7 2 6
<50 25 8333 10 28 94
Total 25 8335 16,7 30 100
Posisi
Bagian atas
monitor
terhadap
ketinggian
horizontal 0,03
mata
Lebih tinggi | 1 3,33 |2 6,7 3 10
Lebih rendah | 25 8332 6,7 27 190
Total 26 86,6 | 4 13,4 30 100
Jenis
Komputer
Layar datar 20 |22 73,3 28 93 0,6
Layar 1 3331 3,33 2 7
Cembung
Total 7 23,3 | 23 76,63 30 100

Hasil Analisa bivariat pada tabel 3 dapat diketahui pp-value = 0,04 (p<0,05) yang berarti
terdapat hubungan antara variabel jenis kelamin dengan keluhan CVS. Hasil penelitian ini
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didukung oleh penelitian [12] yang mana pada penelitian tersebut menyebutkan jenis kelamin
perempuan memiliki resiko 11,7 kali lebih besar untuk mengalami keluhan CVS.

Hasil Penelitian pada variabel usia diketahui nilai p-value = 0,045 (p<0,05) menunjukkan
bahwasanya terdapat hubungan antara variabel usia terhadap keluhan CVS. Hal tersebut diperkuat
dengan penelitian [13] yang menyatakan bahwa penuaan usia akan mengurani fungsi mata dan
meningkatkan resiko CVS.

Pada variabel penggunaan kacamata diperoleh hasil p-value = 0,063 (p>0,05) bahwasanya
tidak ada hubungan variabel penggunaan kacamata dengan keluhan CVS. Hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil analisis hubungan antara penggunaan kacamata dengan keluhan cvs tidak
ditemukan perbedaaan yang terlalu signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan [14] yang mana pada penelitian tersebut diperoleh nilai p-value= 0.057 (p>0,05) yang
berarti bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan kacamata dengan keluhan CVS.

Hasil Penelitian pada variabel lama bekerja dengan mengguanakn komputer diperoleh hasil
p-value=0,703 (P value > 0,05) yang berarti bahwa tidak ditemukannya hubungan antara variabel
lama bekerja dengan menggunakan komputer terhadap keluhan CVS. Hal tersebut diperkuat
dengan Penelitian oleh [15] dengan studi kasus di PT. Depoteknik Duta perkasa diperoleh hasil
bahwasanya lama bekerja dengan mengguanakan computer tidak memiliki hubungann dengan
keluhan CVS, Adapun nilai value pada penelitian tersebut yaitu p-value =1,000 (p>0,05).

Hasil penelitian pada variabel lama istrirahat setelah penggunaan computer yaitu p-value =
0,045(p<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwasanya terdapat hubungan antara lama istirahat
setelah penggunaan komputer pada operator di unit pracetak terhadap keluhan CVS. Pada tabel 3
dapat diketahui bawasanya lebih sedikit mengalami keluhan CVS responden yang beristirahat
diatas 10 menit setelah menggunakan komputer dikarenakan mata telah beristirahat.  Hasil
tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] yang mana pada penelitann tersebut
hasilnya ialah istirahat teratur di antara pekerjaan secara signifikan berhubungan dengan CVS
p=0,049).

Hasil penelitian pada variabel durasi bekerja dengan komputer diperoleh hasil p-value
=0,031 (p<0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan antara variabel durasi bekerja dengan
menggunakan komputer terhadap keluhan CVS. Hal tersebut dikarenakan 93% responden
menggunakan komputer lebih dari 4 jam dalam sehari hal tersebut menyebabkan resiko lebih
besar mengalami keluhan CVS dibandingkan dengan responden dengan durasi paparan komputer
kurang dari 4 jam sehari. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17]. Pada
penelitian tersebut juga di peroleh hasil p-value=0,000 (p<0,005). Pada penelitian tersebut
persetase responden yang bekerja lebih atau sama dengan 4 jam dalam sehari menggunakan
komputer lebih besar 82,6% mengalami CVS.

Hasil penelitian pada variabel jarak penglihatan menunjukkan nilai p-value=0,024 (p<0,05)
yang berarti bahwa terdapat hubungan antara jarak pandang mata terhadap monitor dengan
keluhan CVS. Jarak pandang lebih besar atau sama dengan 50 cm menyebabkan keluhan CVS
lebih sedikit dibandingkan dengan jarak pandang dibawah 50 cm. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh [12] dengan subjel pelajar di Ajman, arab Saudi
diperoleh hasil bahwasanya gejala sakit kepala pada pelajar meningkat ketika pelajat
menggunakan komputer dengan jarak kurang dari 50 cm. Adapun hasil uji statistiknya terdapat
hubungan antara jarak pandang mata terhadap layer komputer dengan keluhan CVS yakni (p-
value=0,03). Adapun jarak pandang yang ideal menurut [5] ialah berada pada jarak 50-72 cm.

Hasil penelitian pada variabel Posisi Bagian atas monitor terhadap ketinggian horizontal
mata terhadap keluhan CVS didaptkan p-value=0,03 (p<0,05). Hal tersebut dikarenakan hampir
90 % menggunakan komputer dengan posisi lebih rendah dari pada posisi mata horizontal
dikarenakan belum tersedianya workstation pada unit pracetak yang sesuai standar ergonomi.
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Sehingga hal ini menyebabkan keluhan CVS seperti mata nyeri leher, punggung, bahu terjadi
disebabkan oleh variabel ini.

Selanjutnya hasil penelitian pada variabel jenis komputer diperoleh hasil nilai p-value=0,6
(p value > 0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antaran tampilan layar
monitor dengan keluhan CVS. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan [18]
memperoleh hasil nilai p-value=0,384 yang mana berarti bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara tampilan layar cembung atau datar pada komputer terhadap keluhan CVS.

4. Kesimpulan

Persentasi keluhan CVS pada unit pracetak ialah sebagai berikut mata Lelah dan tegang
sebesar 83%, mata berair sebesar 80%, mata kering 83%, mata melihat kabur sebesar 90 %, nyeri
kepala 50%, mata melihat kembar 33%, kesulitan menfokuskan pandangan 10 %, nyeri punggung
13%, serta nyeri bahu sebesar 13 %.

Adapun Variabel yang menunjukan hubungan terhadap keluhan CVS ialah sebagai berikut :
variabel jenis kelamin (p-value=0,04), variabel usia (p-value=0,045), variabel penggunaan
kacamata (p-value=0,0063), variabel durasi bekerja dengan komputer (p-value=0,031), variabel
lama istirahat setelah penggunaan komputer (p-value=0,045), Variabel jarak penglihatan terhadap
monitor (p-value=0,024), variabel posisi bagian atas monitor terhadap ketinggilan horizontal mata
(p-value=0,03). Serta variabel yang tidak berhubungan dengan keluhan CVS seperti lama bekerja
dengan mengguanakan komputer (p-value=0,703) dan variabel jenis layar komputer (p-
value=0,6).

Saran

Bagi operator pracetak disarankan untuk beristirahat setelah melakukan pekerjaan pracetak
menggunakan komputer lebih dari 30 menit dengan cara 20-20-20 yaitu setiap setelah melakukan
pekerjaan menggunakan komputer selama 20 menit istirahat selama 20 detik dengan
menfokuskan penglihatan sejauh 20 kaki atau bisa juga memejamkan mata. Adapun saran pada
penelitian selanjutnya ialah dengan melakukan penelitian terkait CVS dengan eksperiment,
mengukur lingkungan kerja fisik di ruangan unit pracetak seperti pencahayaan dan sejenisnya.
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